KOMPAS - SELASA, 30 MARET 1976 HALAMAN 5

Trend Perpuisian Kita
Hanya Mencari Keunikan ”Baru”

Oleh : Handrawan Nadesul

Puisi konkrit

DALAM ‘'Concrete Poetry
A World Vieuw', seorang re-
dakturnya, Mary Ellen Bolt
menulls begini. Bahwa ke-
cenderungan kami dalam
menciptakan puisl tidak lagi
dikekang oleh alat yang su-
dah Xkiasik, yeltu kata-kata
semata. Kamli mencoba me-
manfaatkan segala macam
kemungkinan untuk menum-
pah perasaan, pikiran
serta pen n batin ka-
mi untuk yang kami u\rgnp
pulsi, Kami ingin lebih lelua
sa dan merasa lebih hbebas
mencurahkan semua itu de-
bantuan segala sarana

yang bisa kami pakal. Kalau

jugs kami an kata-ka
ta, kami ln‘gf;'\ll ‘membebaskan
kata-kata ri pengertian’ :

The concrete poem, they con
tend, by liberating worde
r4rom meaningless... (h.589) —
-.Demikian antara lain sema-
“%#am kata pengantar sebusah
antoloji puist konkrit keluar-
an Indiana University Press,
Bloomington, London, berisi
tidak kurang dari 57 penyalr
mewakill 21 negara, kecuall
Indonesia tentunys.

Membalik-ballk buku tebal
ukuran besar, dicetak sangat

cantik, benar-benar terasa
sedang berhadapan dengan
bermscam-macam keunikan
yang mustahil kita pernah

menduganya sebelumnya. Di
‘sana pf:u kita agaknya bisa
menemukan pulsi-puisi yang
berisi foto, puisl yang dirang
uai dari kertas koran, atau
puisi darl pecahan porselin
serta puisi dengan huruf-hu
ruf mesin tik yang ur;‘gr:t
mengagumkan aya akro-
batiknya. Pendeknya kita se
-dang berhadapan dengan tek
tipografi atau lebih pa
ﬂlot senirupa yang sangsat
smenakjubkan sekall
S Dengan sempurna pu
“'fa saya berhasil menemukan
jde yang bukan main unik-
nya duﬂ pelbagal  penyair
yang mknﬁ; datang dari ke
sepian dunia teknologi serta
dicekam rasa bosan ﬁu.dl
suasana stereotip ;uuumﬁ
nyairanpya tan p
tcml’kn;goh semacam kegeli-
sahan batin, Dari isi-puist
beginl kurang se kita da
pat mersba relief batin pe-
nysirnya. Tak kita jumpai
penyairnya hadir dalam puisi
nya, sekall
lampaul asa senirupa.
Ia agak terasa demikian
baru bukan lantaran ada se
macam sentuhan, sebagsima

oa lazimnya berbekas pada
pulsi, Tapi kekaguman juga
timbul oleh keunikan yang

dengan mulus digarap -
nytﬁyl. Kita te‘rjemt or:h
semsacam ide baru:@ menarik
sekaligus membingungkan.
Puisl tidak lagi tt;un erdi
ri tegak pada onsepnya.

isi beralih su-
dah. Apa inl sebuah innovasi?

Itulah mengapa, saya Kku-
rang merasa kagum Kketika

pada sebuah  kesempatan
yang kelewat manis alam
'"Pesta Pulsl’ tempoharl, cer-

penis Danarto menyuguhkan
sebuah gambar bujursangkar
berwarna hitam 4| atas ker-
tas putih, vang dinamakan-
nya: pulsi. Saya bisa saja
mentolerir kehadiran inl, se
kalipun nampak Abdul Hadl
mengecam dengan sengit. Ba
nya semakin maklum karena
gaya hapal benar apa konsep
Abdu! Hadl tentang pulsi.

Siapa dulu ?
Ferkenalan Danarto

lewat
pulsi-puisinya waktu-waktu
yang lampau yang dibawakan
nya sendirli di belakang to-

peng dengan gerak serta ga
melan mengiringinya. Yang
semacam inl menurut Mary
Ellen BSolt, termasuk 'kinetic
poem’ — Namun sekall lagi,
hal serupa ini hanya perkara
siapa dulu yang menemukan
ide yang lebih baru. 8ebab
siapa pun akan merasa san
gup menciptakan yang Ieblg
bervariasi dalam lde yang sa
ma, setelah Danarto. Perta
nyaan saya : apa sekedar
Itu kreativitas berpuisi di-
minta ? — Saya merasa kon
sep inl terlampau hambar
untuk cuaca batin kehidup-
an di negerl kita yang semes
tinya senantiasa berkelayak-
an tertusuk-tusuk kegelisah-
an hampir dari tiap penjuru.

Apabila konsep berpulsi ha
nya bersoal pada mensei]a.r
ide baru yang leblh ‘'unik’,
maka sangat tidak mustahil
apabila jurue yang harus di
perslapkan cuku dengan
cekatan berinisiatip mereka-
mereka ujud baru, mengingat
kemungkinan untuk sampai
ke sana demikian Inpng;nﬁa.

Sutardji Calzoum achri
nampak begitu tergesa men
jadi kesohor, lantaran kredo
nya menghembus-hembuskan
‘ide baru' yang memang tera
sa leblh antik daripada cita
rasa puisinya. Puisi Butar
dfi senantiasa slaga untuk
tetap bertekad berangkat da
ri sikap ingin membebaskan
kata darl pengertian (untuk
yang inl saya terus merasa
ren diri karena begitu to
jol menangkap maknanya:
bagaimana kata bisa bogu
darl pengertian) Tapi meli-
hat naga-naganya saya sam-
pai berani bllang kalau Pak
Yassin pun saya plkir men
derita kebingungan oleh pui
si Bung Tardji. Goenawan
Eun bingung. Sapardl juga.
egitu pula yang lain, kalap
bukan pura-pura tidak bi-
ngung, mellhat cara mereka
ternganga-nganga menyanyi-
kan bagaimana cantiknya Su
tardji membaca puisi. Tapil
jangan keburu panik dulu.
Sabarlah sebentar, kata Pak
Yassin, betapapun hati dag-
dig-dug, lantaran merasa de-
mikian bodoh untuk bisa

akrab dengan pulsi Bung Tar
Saya sendiri sudah dari
dulu-dulu angkat topl
betapa cemeriangnya
nian Sutardjl
kredonya tanpa merasa Bu-
tardjl menyelusup ke celah-ce
lah kebingungan begitu ba-
nyak kepala,
sabar memasang
hampir setiap peristiwa sas-

rartl memblarkan seorang kritikus Inggris ter
Wi kcmuki dalam bebera
lisannya. Bahwa ke
dalam berpuisi bukan

Elliot, atau Charles Dickens
atau Blake uka’.:lhmn- meng-
se-

nggapnya. Puilsi harus
nantiasa lebih daripada seke

(Sambungan darli hal V)
ti begitu asing pada isi-
pulet kint. " ™

dak utuh (lantaran penyair
sendirl tidak meng
asosiasi yang utuh ki
roses dengan pulsinya)
lum tiba ke tangan konsu
men. Tidak mustahil kalau
akhirnya puisi
ya' — Kalau sud
nya lantas sf-

tidak menjadi
mencetuskan ga agak sulit untuk
raba rellef batin penyair se
kalipun kemajuan
sudah demikian baru. Se
nys, sikap Bu
ketakju
berhasilnya manusia pertama
kakinya ke bu
terasa dalam
inya: bahwa dia
tidak sekedar memotret pe-
ristiwa itu secara harfiah, ta
{ mencoba apa siks
p semua itu. gan
jelas bisa mera-
tin Subagio seba

, sekalipun tidak
5 saya jadl to

i mulai yang paling
subyektif sampal

Jhck Gilbert dalam
mahnya di TIM tahun laly,
begitu ideal bilang kalau pui

harus biss 'merubab du-

Betapa ambol kedengar

annya terasa. Namun satu

ing menarik dari Gil

konsep, bahwa su
lama di

mana dengan sikapnya yang
'baru’ penyair berhasil meng
hayati dunia dalamnys yang
tersentuh oleh dunia luarnya,
ketika sebuah puisi berpro-
ses

Proses interiorisasl

nw-.:l ﬁﬂf’
buah

aginl keadaan maksa letaknya
apa saja yang sudah slap bagaimana

eranjak pada
konsap berpuisl yang lain, mi

Berasylk-asylk da-
lam pola bentuk dan

hadap

oleh peristiws
Jangan sangka says tidak

intim dengan beberapa puisi
Sebab lama-lama says
ung, karena justeru
sa tldak saya rasa-
, bahwa tidak
puisi Sutardji berangkat da
ri sikap membeb
ngertian sepert! sslalu
dijanjikan kredonyn.
da pulsinya yang tidak mem
biarkan kata-katanys bebas
merasa dekat seka
sekedar karena sa
ya senantiasa menghargal ko
munikasi berpulsi,
ma akan menjadl tidak mus-
tahil apablla asosiasi, inter-
pretasi dari kata-ka
an sintaksis, tidak diblarkan
bebas mencari wilayah aso-
siasinya sendirli yang tidak
berkelayakan dengan ketram
lian perpeepsl

dilahirkan darl k yang
gini, mengapa tidak

perkembangkan, agar
i leblh memiliki
. Atau menurut Abdul Ha

penyair bukan lagi

p merekam dunia
imej-imej-nya
‘cantik sekalipun, melal
harus terjadi semacam pro-

bagaimana men

sl kita yang mencobs meng
arah ke sana, kala
kecewa, lantaran ta-
raf renovasi pun belum ter-
wujud dalam kebanyakan
puisi kita dewasa ini.
gan salahkan saya apabila
berulangkall saya bharus me-

gara

rat pada umumnys, tidak Ia
gl dipergunjingkan
na mencari t

DULU Abdul Hadl sempat
ribut-ribut soal innovasi sas-
tra di republik kita. Tentu
saja darl flhak kutub seni-
ke sinl sangatiah

yang lebih lembut dan sema
camnya. Bukan lagi soal
teknik yang utama sekarang.

kebanyakan
bush pulai yang e sttt

nyair senior kita cuma pulsi-
puisi ysng kebanyakan ditu-
lia penyair senior kita cuma

ujud luar se
masih senantiasa merasa ter

usik untuk lebih kreatif. an
al kerja rutin yang 'isl' — Karena pada
tensius. Bukar bagi

sepe
Ashan heroulst Carle abad Baudelaire dulu begitu

mengaguminya.

ukanlah sekedar
ristiwa potret-memotret
perti mungkin abad Rimbaud
menganggapnya begitu. Pul-
sl tidak lagl hanya dipan-
dang sebagal 'lukisan’

sepertl mung

B
agaimana innovasi
Kekeliruan selalu terja
di lantaran begitu gampang
nya didalihkan hampir ;
T bidang kesenian. Ju,

pernah dibi

genit Darmanto JT,
barangkall lewat ‘moralitas
Kesinilah mestinya
langkah innovasi dijejakkan.
Tapl masalahnya
siapakah yn.ng sanggup m
halalkannya begini,

nyats ‘trend’ perpuisian kita
sudah terlanjur tidak melin-
tang, tapl membujur.

enjadi berarti bahwa

yang ukan
selama Ini menggejala dalam terhadap dunia

kita, sekalipun
nnovasi dalihnya.

Konsep seru
kali disinggung

b hanya dua
m yang sangat ra
o mungkin g.ull;l. u&lfl:k SAYL MErnss Das

paknya kecenderungan,
kita akhir-akhir inl cuma ber
asylk-asylk dalam pola ben

(Bersamb. ke hal. VI kol 59)'

lent
[ um dunhmmmum-
berubah sejalan dengan
jadinya perubahan tekno-
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